D421 13 005 Achmad Safiatudin
D421 13 037 Ahmad Ridwan S.

ETIKA PROFESI PEGAWAI YANG BEKERJA DI PT. ASKRINDO

PT (Persero) Asurans Kredit Indonesia yang selanjutnya disebut ASKRINDO
menyadari akan pentingnya arti implementass GCG sebagai salah satu aat untuk
meningkatkan nilai dan pertumbuhan bisnis jangka panjang secara berkesinambungan, tidak
hanya bagi Pemilik Modal (shareholder) namun juga segenap Pemangku Kepentingan
(stakeholder). Untuk itulah, ASKRINDO berkomitmen mengimplementasikan GCG secara
konsisten yang salah satunya dilakukan melalui penerapan Pedoman Etika Kerja (Code of
Conduct).

Guna mendorong implementasi Pedoman Etika Kerja (Code of Conduct) dapat berjalan
baik perlu dilaksanakan program internalisasi dan sosialisasi di seluruh Kantor baik di Pusat
maupun Cabang dan Unit Pelayanan. Pedoman Etika Kerja (Code of Conduct) senantiasa
disesuaikan dengan perkembangan hukum, sosial, norma, peraturan dan perjaanan bisnis
Perusahaan. Diharapkan kepada semua pihak untuk memberikan masukan terhadap
pengembangan Pedoman Etika Kerja (Code of Conduct) agar sgjalan dan bersinergi dengan
nilai-nilai yang telah ada di Perusahaan. Keberhasilan implementasi Pedoman Etika Kerja
(Code of Conduct) sangat didukung oleh semangat, komunikas dan komitmen bersama untuk
mel aksanakannya dalam melakukan aktivitas sehari-hari.

1. Menjaga Nama Baik Perusahaan

Menjaga nama balk Perusahaan merupakan kewgjiban seluruh insan PT Askrindo,
sikap dan perilaku insan PT Askrindo dalam berinteraksi dengan komunitas dan pihak-pihak
lain di luar perusahaan dinilai oleh masyarakat secara langsung atau tidak langsung sebagai
cerminan dari budaya perusahaan serta menjadi tolok ukur dalam menilai citra perusahaan.

2. Menjaga Hubungan Baik Antar Pegawai

Hubungan baik yang terjalin antar insan PT Askrindo akan menciptakan suasana kerja
yang positif, harmonis, dan dinamis. Oleh karena itu segenap insan PT Askrindo harus selalu
menjaga hubungan baik, saling menghormati sehingga tercipta suasana kerja yang saling
mendukung serta menumbuhkan suatu tim kerja yang kuat guna mendukung produktifitas
perusahaan. Hubungan baik antar insan perusahaan mencakup hubungan antara atasan
dengan bawahan dan sebaliknya maupun sesamainsan PT Askrindo.

3. Menjaga Kerahasiaan Data Dan Informasi Perusahaan

Insan perusahaan memiliki tanggung jawab untuk menjaga kerahasiaan data dan
informasi perusahaan. Tanggung jawab ini tidak terbatas pada data yang berasal dari dalam
perusahaan sgja, namun termasuk data yang berasal dari pihak luar seperti pelanggan maupun
penyedia barang dan jasa.

4. Menjaga Dan Memanfaatkan Harta Benda Perusahaan

Harta benda Perusahaan harus dikelola dengan baik dan benar serta digunakan untuk
kepentingan tujuan bisnis. Untuk itu setiap insan Perusahaan bertanggung jawab menjaga dan
memelihara keutuhan serta keselamatan harta dan kekayaan Perusahaan sesuai dengan fungsi,
tugas, dan tanggung jawab masing masing berdasarkan aturan dan kebijakan Perusahaan.
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5. Menjaga Keamanan, K esdlamatan Dan K esehatan Lingkungan Kerja

Untuk tugas pekerjaan seharihari insan PT Askrindo memiliki tanggung jawab untuk
menjaga keamanan dan kebersihan lingkungan kerja dengan melakukan hal-hal sebagai
berikut:

1. Mematuhi semua peraturan yang berkaitan dengan keamanan dan
keselamatan, serta kesehatan kerja dan lingkungan.

2. Tanggap terhadap keadaan darurat yang disebabkan oleh gangguan keamanan,
kecel akaan, pencemaran, dan bencana alam.

3. Mengamankan lingkungan kerja, termasuk harta benda, data dan transaksi
bisnis Perusahaan.

4. Tidak melakukan perbuatan yang dapat mengganggu keamanan dan
kebersihan lingkungan kerja seperti menggunakan minuman keras, melakukan
perjudian, membawa benda benda berbahaya, membawa dan menggunakan obat-obat
terlarang serta tindakan-tindakan tercela lainnya.

5. Tidak melakukan perbuatan-perbuatan lain yang bertentangan dengan norma-
norma agama, hukum dan etika kesusilaan.

6. Melaporkan kepada mangemen, apabila mengetahui adanya kondis yang
membahayakan keamanan dan lingkungan kerja atau merugikan harta kekayaan
perusahaan.

6. Melakukan Pencatatan Data Dan Pelaporan

Integritas laporan keuangan dipengaruhi oleh pencatatan data transaks bisnis dan
penyusunan laporan kerja yang dilakukan oleh insan PT Askrindo. Oleh karena itu
pembukuan Perusahaan harus menghasilkan data yang akurat dan dapat dipakal sebagai dasar
untuk menyusun laporan yang tepat dan dapat dipertanggungjawab-kan baik kepada
managjemen, pemegang saham, nasabah ataupun pihak-pihak yang berkepentingan lainnya.
Perusahaan tidak memberikan toleransi terhadap setiap kesalahan yang disengaja ataupun
kegiatan yang menyesatkan dalam melakukan pembukuan Perusahaan.

7. Menghindarkan Diri Dari Penyuapan

Suap dapat diartikan sebagai perbuatan memberi atau menjanjikan sesuatu kepada
seorang pejabat dengan maksud agar ia berbuat atau tidak berbuat sesuatu dalam jabatannya
yang bertentangan dengan kewagjibannya. Menawarkan, menerima atau mengarahkan orang
lain untuk melakukan penyuapan merupakan hal yang tidak dapat diterima dan berakibat
menurunkan citra perusahaan. Guna menjaga kinerja perusahaan dan kinerja pribadinya,
setiap insan Perusahaan harus mencegah dan menghindarkan diri dari penyuapan dalam cara
dan bentuk apapun yang dapat merugikan Perusahaan dan mampu mewujudkan komitmen
kepada kepentingan Perusahaan dalam berhubungan dengan stakeholders.

8. Tidak Memanfaatkan Kedudukan Dan Jabatan Untuk Kepentingan Pribadi

Daam melaksanakan tugas, setiap insan PT Askrindo harus mengedepankan
kepentingan perusahaan diatas kepentingan pribadi atau golongan. Insan PT Askrindo tidak
dibenarkan memanfaatkan atau menyalahgunakan jabatan dan fasilitas perusahaan untuk
kepentingan pribadi ataupun golongan yang dapat merugikan perusahaan baik dari segi
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finangiil maupun kinerja Perusahaan. Untuk itu setiap insan Perusahaan harus menggunakan
wewenang dan jabatan untuk efektivitas operasiona sesuai dengan peraturan perusahaan.

9. Tidak Menerima Hadiah Atau | mbalan Dan Jamuan Bisnis

Kebijakan perusahaan mengenai hadiah atau imbalan maupun jamuan bisnis dibuat
untuk menjaga reputasi perusahaan sebagai |embaga kepercayaan. Dalam menjalin hubungan
dengan mitra usaha segenap insan PT Askrindo selau mempertahankan obyektivitas dan
profesionalisme serta memperhatikan aspek keujuran, kewagaran, dan keadilan. Untuk itu
setigp insan PT Askrindo tidak diperkenankan melakukan hal hal sebagai berikut:

1 Meminta atau menerima uang atau yang disetarakan, hadiah atau sesuatu
pemberian dalam bentuk apapun termasuk fasilitas atau jasa hiburan yang diketahui
atau patut diduga pemberian itu mungkin terkait dengan jabatan atau pekerjaan
sehingga menimbulkan kesan kompromi dalam pengambilan keputusan.

2. Mengijinkan atau membiarkan anggota keluarga baik langsung maupun tidak
langsung meminta atau menerima uang atau yang disetarakan, hadiah atau pemberian
dalam bentuk apapun termasuk fasilitas dan jasa hiburan yang diketahui atau patut
diduga mempunyai hubungan langsung maupun tidak langsung dengan jabatan atau
pekerjaan.

3. Menjanjikan peluang pekerjaan kepada mitra bisnis dengan harapan
mendapatkan imbalan atau hadiah sehubungan dengan tugas dan jabatannya sebagai
pengambil keputusan.

4. Membiarkan diri pada keadaan yang tidak memungkinkan untuk menolak
sesuatu pemberian imbalan atau hadiah dari mitra bisnis.

5. Memberikan jamuan bisnis yang berlebihan atau dengan tujuan mempengaruhi
pertimbangan bisnis yang tidak wajar dalam kaitan dengan perjanjian atau transaks
yang melibatkan perusahaan.

6. Menerima jamuan bisnis yang dapat menimbulkan kewajiban tertentu dan
mempengaruhi obyektivitas serta kemandirian dalam pengambilan keputusan bisnis.

10. Pemanfaatan Fasilitas Teknologi I nformasi

Insan PT Askrindo yang diberi tugas menangani, menggunakan, dan memanfaatkan
fasilitas Sistem Teknologi Informasi milik Perusahaan harus melakukan hal-hal sebagai
berikut:

1. Menggunakan fasilitas hanya semata-mata untuk tujuan dan kepentingan
bisnis serta dalam rangka memberikan pelayanan kepada pelanggan yang lebih
memuaskan.

2. Menjaga fasilitas dari kemungkinan penyalahgunaan oleh pihak yang tidak
berwenang yang dapat mempengaruhi keamanan data perusahaan dan dapat
mengakibatkan kerugian perusahaan.

3. Memiliki komitmen, tanggung jawab dan bersedia menanggung kerugian
apabila terjadi penyalahgunaan oleh pihak lain sebagai akibat kelaaian dalam
mel aksanakan tugas.

4. Tidak diperkenankan menggunakan teknologi informasi untuk menciptakan,
memperbanyak, menyimpan atau memindahkan informasi yang bersifat terlarang dan
melanggar hukum, bersifat diskriminatif, dan intimidasi untuk tujuan pribadi maupun
pihak lain.
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5. Mengoptimalkan  penggunaan fasilitas Teknologi Informasi  secara
bertanggung jawab dan tidak diperkenankan menggunakan Teknologi Informasi untuk
mengakses situs yang berisi informas yang melanggar hukum dan nilai susila
(termasuk pengungkapan seksual).
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